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ABSTRAK

AYNAINIL MARDIYAH : NIM 2015/15042106, Efektivitas Pengawasan dan
Penertiban Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
terhadap Kosmetik Ilegal di Kota Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari pengawasan dan penertiban
yang dilakukan oleh Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Padang. Latar
belakang pendlitian ini karena ditemukan nya kasus — kasus kosmetik ilegal yang
beredar di Kota Padang dan juga karena adanya temuan peningkatan kosmetik ilegal
per tahun. Rumusan masalah pada penelitian adalah bagaimanakah efektivitas
pengawasan dan penertiban Bala Besar Pengawas Obat dan Makanan terhadap
peredaran kosmetik ilegal di Kota Padang, apa sg akah kendalayang ditemui oleh Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan dalam melakukan pengawasan dan penertiban
kosmetik ilega di Kota Padang, apa sgakah upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan pengawasan dan penertiban terhadap kosmetik ilegal di Kota Padang.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan
informan dilakukan dengan cara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara dan studi dokumentasi, untuk analisa data dilakukan dengan
carapenygjian data, reduksi data, dan verifikasi data. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri, panduan wawancara berupa butiran-butiran
pertanyaan yang telah disiapkan, sedangkan untuk menunjang dokumentasi terkait
dengan penelitian ini adalah alat pengumpul data yang penulis gunakan yaitu kamera,
HP, dan aat rekaman yang berguna untuk merekam wawancara dengan informan
sehingga bisa mempermudah dalam menyusun data kemudian data ini di uji
keabsahannya dengan teknik triagulasi sumber, yang kemudian di analisis dengan
teknik analisis data. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari penelitianini adalah belum
efektif nya pengawasan dan penertiban yang dilakukan oleh Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Padang karena masih ditemukannya peredaran kosmetik ilegal,
masih adanya minat konsumen memakai produk tersebut dan masih ditemukannya
pel aku usaha yang memperdagangkan kosmetik itu.

Key word : Efektivitas, Pengawasan, Penertiban
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Obat, makanan, dan kosmetik merupakan kebutuhan masyarakat yang harus
dilindungi. Semakin tinggi kebutuhan terhadap barang — barang tersebut, semakin
mudah pula dijumpai peredarannya di lingkungan sekitar. Di Indonesia sendiri
sudah banyak beredar obat, makanan dan kosmetik dengan berbagai merek. Mulai
dari merek local, merek luar negeri, atau produk buatan rumah atau yang kita kenal
dengan Hommade. Dengan bantuan ilmu pengetahuan ataupun ilmu teknologi
barang — barang kebutuhan seperti obat, makanan dan kosmetik dapat diproduks
dengan skalabesar dan menyebar dengan cepat keseluruh wilayah di dalam Negara
maupun antar Negara.

Salah satu barang kebutuhan yang paling diminati dan mudah ditemui adalah
kosmetik. Dalam Pasal 1 angka 1 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 1176/MenkKes/PER/VI111/2010 tentang Notifikasi Kosmetika, yang
dimaksud dengan kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk
digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan
organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan/atau dan memperbaiki

bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik.



Kosmetik merupakan ha yang lazim dipakai untuk perawatan atau untuk
meningkatkan kecantikan khususnya untuk para perempuan. Untuk itu para
wanita berlomba — lomba untuk mencari kosmetik yang dapat membuat wajah
mereka lebih baik, terawat dan juga untuk mendapatkan kulit wajah yang lebih
putih. Dan para produsen kosmetik perawatan wajah dan kecantikan pun banyak
ditemui. Mereka menjual berbagai macam merek kosmetik, ada yang berasal dari
luar negeri, local, ataupun buatan sendiri dengan harga yang berbagar macam
pula Mulai dari produk kosmetik murah sampai yang mahal.

Dadam UU Nomor 36 tahun 2009 Pasal 106 Tentang Kesehatan
menjelaskan bahwa sediaan farmasi dan alat kesehatan hanya dapat diedarkan
setelah mendapat izin edar, yang termasuk dalam sediaan farmasi adalah obat,
bahan obat, obat tradisional dan kosmetika.

Sebagai lembaga yang bertugas untuk pengawasan terhadap obat dan
makanan di lingkungan masyarakat, kedudukan Badan Pengawas Obat dan
Makanan diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017, pada Pasal 1
yang mana Badan Pengawas Obat dan Makanan adalah lembaga pemerintah
nonkementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di  bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan Makanan berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui menteri yang
menyel enggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Peraturan Presiden ini menegaskan, Badan Pengawas Obat dan Makanan
mempunyai tugas menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan

Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



Obat dan Makanan sebagaimana dimaksud terdiri atas obat, bahan obat,
narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan.

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan K epala Badan Pengawas Obat dan M akanan
Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.12.11.10053 Tahun 2011 pengawasan
dilakukan melalui pemeriksaan terhadap sarana yang terdiri dari industri
kosmetika, importir kosmetika, usaha perorangan/badan usaha yang melakukan
kontak produksi, distribusi dan penjualan kosmetika melalui media elektronik.
Selain itu pengawasan juga dilakukan melalui pemeriksaan terhadap kosmetika
yang meliputi legalitas kosmetika, keamanan, kemanfaatan dan mutu kosmetika,
penandaan dan klaim kosmetika serta promosi dan iklan kosmetika.

Sebagai tindak lanjut dari tugas Badan Pengawas Obat dan M akanan, maka
telah ditetapkan Unit Pelaksana Teknisdi Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Unit Pelaksana Teknis adalah satuan organisasi yang bersifat mandiri
yang melaksanakan tugas teknis dari organisasi induknya. Dalam Peraturan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 14 Tahun 2014 yang telah
diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Pasal 1 menjelaskan bahwa Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya
disngkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan

makanan. UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala



Badan. Klasifikas UPT BPOM terdiri atas Bala Besar Pengawas Obat dan
Makanan dan Baa Pengawas Obat dan Makanan. Mempunya tugas yaitu
mel aksanakan kebijakan dibidang pengawasan obat dan makanan, yang meliputi
pengawasan atas produk terapetik, narkotika, psikotropika, zat adiktif, obat
tradisional, kosmetik, produk komplemen serta pengawasan atas keamanan
pangan dan bahan berbahaya

Sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Republik Indonesia, Bala Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Padang mempunya tugas pokok yaitu mengemban tugas
pemerintahan di bidang pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang — undangan yang berlaku.

Pada tahun 2017 Bala Besar Pengawas Obat dan Makanan Kota Padang
memusnahkan produk illegal dan berbahaya yang terdiri dari 860 item (29.568
pieces) obat dengan nilai keekonomian lebih dari 171 jutarupiah, 50 item (1.116
pieces) pangan dengan nilai keekonomian lebih dari 652 juta rupiah, 745 item
(8.968 pieces) kosmetik dengan nilai keekonomian lebih dari 350 jutarupiah, dan
519 item (5.755 pieces) obat tradisional dengan nilai keekonomian lebih dari 274
juta rupiah. Produk yang dimusnahkan tersebut merupakan hasil pengawasan
Balal Besar Pengawas Obat dan Makanan Kota Padang sepanjang tahun 2015 —
2017 (Sumber:www.republica.co.id, tanggal 11 Agustus 2017).

Dikutip dari portal berita Haluan.com tanggal 15 Februari 2018, kasus yang
terjadi padatanggal 14 Februari 2018 yaitu petugas Balai Besar Pengawas Obat

dan Makanan menggeledah salah satu rumah warga di Kampung Lapai,



Kecamatan Nanggalo, Kota Padang, yang menjadi lokas produks kosmetik
illegal. Produksinya menggunakan bahan dari luar negeri dan kemudian dikemas
dirumah tersebut, ada sekitar 26 dus yang berisi ribuan botol kosmetik dan bahan
baku yang disita, disana terdapat juga kosmetik illegal yang dijual secara
langsung.

Berikut adalah jumlah kosmetik tanpaizin edar yang telah diamankan oleh
Balal Besar Pengawas Obat dan Makanan Kota Padang dari 2016-2018 :

Tabel 1.1:

Jumlah Kosmetik Ilegal yang diamankan BBPOM Padang
Tahun 2016-2018

No Tahun Jenis Kosmetik Satuan
1 2016 355 5.800

2 2017 127 2.789

3 2018 731 11.720
Total 1.213 20.309

(Sumber:BBPOM Padang tahun 2019)
Produk — produk ilega tersebut banyak beredar adalah karena semakin

banyaknya pertumbuhan masyarakat sehingga kebutuhan akan produk itu pun
menjadi hal yang primer. Dan juga karena kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang memilih kosmetik yang baik, aman dan tidak berbahaya. Berkaitan
dengan jumlah distribusi kosmetik di Kota Padang yang semakin bertambah,
maka Balal Besar Pengawas Obat dan Makanan semakin giat dalam melakukan
pengawasan dan penertiban di seluruh Kota Padang. Sesuai dengan apa yang di
katakan Ibu Linda selaku Staff Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan di Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan saat penulis melakukan wawancara yaitu :

“Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan secara menyuluruh sudah
melakukan pengaawasan dan penertiban kosmetik di Kota Padang. Target



nya yaitu toko kosmetik, salon dan tempat distribusi kosmetik lainya”(Hasil
wawancara tanggal 15 Februari 2019).

Namun pada saat peneliti melakukan tinjauan lapangan ke salah satu toko
kosmetik di KotaPadang, karyawan disanamengatakan bahwa semenjak pertama
kali toko nya dibuka, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan belum pernah
mel akukan pengawasan dan penertiban disana.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mengkaji judul penelitian yaitu
“Efektivitas Pengawasan dan Penertiban Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan Terhadap Kosmetik llegal di Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti dapat mengidentifikasi

masal ah sebagai berikut :

1. Mudahnyadijumpai peredaran kosmetik ilegal di Kota Padang

2. Terdapatnya peningkatan jumlah temuan kosmetik ilegal di Kota Padang.
3. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai kosmetik ilegal.

4. Pengawasan dan penertiban yang belum menyeluruh di Kota Padang.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka

dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah
dapat lebih terfokus dan terarah. Karena keterbatasan yang dimiliki penulis baik
dalam hal kemampuan, dana, waktu dan tenaga maka penulis hanya membatasi
masal ah pada Efektivitas Pengawasan dan Penertiban Balai Besar Pengawas Obat

dan Makanan terhadap Kosmetik llegal di Kota Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas maka pendliti

merumuskan permasal ahan sebagai berikut :

1.

2.

Bagai manakah efektivitas pengawasan dan penertiban Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan terhadap peredaran kosmetik ilegal di Kota Padang?
Apa kendala yang ditemui oleh Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
dalam mengefektifkan pengawasan dan penertiban kosmetik ilegal di Kota
Padang?

Apa upaya yang dilakukan oleh Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
dalam mengefektifkan pengawasan dan penertiban terhadap kosmetik ilegal

di Kota Padang?

E. Tujuan penelitian

Dengan diadakannya penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan efektivitas pengawasan dan penertiban Balai Besar

Pengawas Obat dan Makanan terhadap kosmetik ilegal di Kota Padang.
Untuk mengetahui apa sgjakah kendala yang dihadapi oleh Bala Besar
Pengawas Obat dan Makanan dalam efektivitas pengawasan dan penertiban
kosmetik ilegal di Kota Padang.

Untuk mengetahui apa sajakah upaya yang dilakukan Balal Besar Pengawas
Obat dan Makanan dalam dalam efektivitas pengawasan dan penertiban

kosmetik ilegal di Kota Padang.

F. Manfaat pendlitian

a Secarateoritis



Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan ilmu administrasi negara
khususnya mata kuliah asas — asas mangemen, mangemen perkantoran,
dan perilaku organisasi.

. Secarapraktis

1) Pendlitian ini bermanfaat untuk instansi pemerintahan yaitu Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan untuk dalam meningkatkan pengawasan
terhadap produk illegal.

2) Pendlitian ini bermanfaat untuk masyarakat khususnya perempuan
daam meningkatkan kesadaran untuk lebih berhati — hati dalam
membeli produk perawatan dan kecantikan wajah.

3) Pendlitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai syarat untuk

mendapatkan gelar sarjana.



